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ABSTRAK: Pembelajaran sejarah lokal memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran 

historis dan identitas budaya siswa, namun integrasi formalnya dalam pembelajaran sejarah di 

SMA Negeri 1 Cepu masih belum terwujud. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran sejarah lokal “Gerakan Samin Surosentiko” 
yang diintegrasikan dalam materi sejarah kolonial di SMA Negeri 1 Cepu. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

wawancara semi-terstruktur dengan guru sejarah, siswa, dan wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, observasi kelas, serta studi dokumentasi perangkat serta dokumen kurikulum, 

kemudian dianalisis menggunakan teknik koding kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun pembelajaran sejarah lokal telah berlangsung secara kontekstual, komunikatif, dan 

bermakna di kelas, serta berdampak positif terhadap pemahaman, minat, dan motivasi siswa, 

namun belum terintegrasi secara formal dalam dokumen perencanaan, perangkat pembelajaran, 

maupun sistem evaluasi. Penyisipan materi masih bergantung pada inisiatif guru dan belum 

didukung kebijakan sekolah yang tertulis serta bahan ajar yang memadai. 

 

Kata Kunci: Gerakan Samin Surosentiko, Pembelajaran Sejarah Lokal, Sejarah Kolonial. 

 

ABSTRACT: Local history learning plays a strategic role in building students' historical 

awareness and cultural identity, but its formal integration into history lessons at SMA Negeri 1 

Cepu has yet to materialize. This study aims to describe the planning, implementation, and 

evaluation of local history learning, the "Samin Surosentiko Movement," which is integrated into 

colonial history materials at SMA Negeri 1 Cepu. The study used a qualitative approach with a 

case study design. Data were collected through semi-structured interviews with history teachers, 

students, and the vice principal for curriculum, classroom observations, and documentation 

studies of curriculum tools and documents. These data were then analyzed using qualitative 

coding techniques. The results indicate that although local history learning has taken place 

contextually, communicatively, and meaningfully in the classroom, and has had a positive impact 

on student understanding, interest, and motivation, it has not been formally integrated into 

planning documents, learning tools, or evaluation systems. The inclusion of material still relies on 

teacher initiative and is not supported by written school policies or adequate teaching materials. 
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PENDAHULUAN 

Sejarah tidak hanya menjadi catatan masa lalu, tetapi juga cermin yang 

merefleksikan perjalanan suatu bangsa dalam menghadapi tantangan dan 

perubahan. Dalam konteks pendidikan, sejarah memiliki peran strategis sebagai 

salah satu instrumen utama untuk membangun pemahaman siswa terhadap 

dinamika sosial, politik, dan budaya yang membentuk identitas bangsa, sekaligus 

membangun kesadaran akan jati diri, nasionalisme, serta nilai-nilai moral dan 

etika yang dapat diambil dari pengalaman sejarah (Hasan & Rejekiningsih, 2022; 

Marli & Suhardi, 2020). 

Kajian tentang sejarah lokal semakin mendapat perhatian sejak masa 

reformasi. Dengan adanya penyempurnaan kurikulum di tingkat sekolah 

menengah dan perguruan tinggi, sejarah lokal kini dipandang sebagai unsur 

penting dalam membantu siswa memahami dan menghayati peristiwa masa lalu di 

lingkungan terdekat mereka. Seperti dikemukakan oleh Kuswono et al. (2021), 

pembelajaran sejarah lokal memiliki nilai tersendiri, karena menciptakan 

kedekatan emosional antara siswa dengan peristiwa-peristiwa di daerahnya. 

Meskipun tampak sederhana, peristiwa-peristiwa lokal tersebut sebenarnya 

memiliki makna besar dan turut membentuk jalannya sejarah yang lebih luas. 

Mareta & Jamil (2022) menjelaskan bahwa sejarah lokal menggambarkan 

peristiwa yang dialami oleh masyarakat di wilayah tertentu, baik di tingkat desa 

maupun kota. Sejarah ini merekam dinamika kehidupan sosial dan budaya 

masyarakat setempat yang memberikan kontribusi nyata terhadap pembentukan 

identitas dan ingatan kolektif di wilayah tersebut. Dinamika budaya yang tumbuh 

dalam lingkup ruang sosial yang lebih kecil, sejarah lokal menjadi sumber 

pembelajaran yang sangat potensial untuk dikembangkan dalam pendidikan 

sejarah. Kedekatannya dengan kehidupan siswa, baik melalui sumber-sumber 

maupun ingatan historis masyarakat menjadikannya jembatan bagi munculnya 

perspektif alternatif yang mungkin tidak tercakup dalam narasi sejarah nasional 

(Wiyanarti et al., 2020). 

Pengintegrasian muatan lokal dalam pembelajaran memiliki landasan dasar 

kebijakan dalam kebijakan Kurikulum Merdeka yang memberikan kewenangan 

kepada satuan pendidikan untuk mengembangkan pembelajaran yang kontekstual 

dan relevan dengan karakteristik daerah serta kebutuhan siswa (Ali & Mulasi, 

2023). Kebijakan tersebut menegaskan fleksibilitas sekolah dalam 

mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan kondisi sosial, budaya, dan 

lingkungan setempat, termasuk mengintegrasikan muatan lokal ke dalam mata 

pelajaran tanpa harus berdiri sebagai mata pelajaran tersendiri. Dalam 

penerapannya, sekolah memiliki kebebasan untuk mengintegrasikan sejarah lokal 

ke dalam pembelajaran sejarah. Namun dalam praktiknya, pemanfaatan ruang 

kebijakan tersebut belum selalu diikuti dengan perencanaan dan evaluasi yang 

terstruktur, sehingga integrasi sejarah lokal sering kali masih bersifat insidental 

dan bergantung pada inisiatif guru. 

Salah satu sejarah lokal yang penting untuk dipelajari adalah “Gerakan 

Samin Surosentiko” yang muncul pada akhir abad ke-19 hingga awal abad ke-20 

sebagai bentuk perlawanan masyarakat petani terhadap kebijakan kolonial 

Belanda di wilayah Blora dan sekitarnya (Alfasina, 2024). Gerakan ini tidak 
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hanya memiliki nilai historis, tetapi juga nilai-nilai etika, sosial, dan moral yang 

relevan untuk membentuk karakter siswa dalam pembelajaran sejarah. 

Pemahaman terhadap gerakan ini juga dapat menumbuhkan sikap kritis, 

keberanian moral, serta penghargaan terhadap perjuangan masyarakat lokal dalam 

mempertahankan keadilan dan martabatnya. 

Studi dilakukan di SMA Negeri 1 Cepu. Lokasi penelitian ini dipilih 

karena visi dan misi sekolah menekankan penguatan karakter, pengembangan 

potensi lokal, serta pembelajaran yang kontekstual dan bermakna, sehingga 

mendukung pembelajaran sejarah lokal dalam pembelajaran sejarah. Kecamatan 

Cepu juga memiliki keterkaitan historis langsung dengan Gerakan Samin 

Surosentiko sebagai ruang hidup dan basis sosial masyarakat Sedulur Sikep yang 

menjadikan lingkungan sekolah kaya akan sumber sejarah lokal dan relevan untuk 

pembelajaran sejarah kolonial, khususnya perlawanan non-kekerasan Gerakan 

Samin. 

Berdasarkan wawancara dengan tiga guru sejarah dan wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum, didapatkan informasi bahwa sejarah lokal Samin Surosentiko 

telah diajarkan di SMA Negeri 1 Cepu, tetapi hanya diselipkan dalam materi 

sejarah kolonialisme dan imperialisme yang bersifat kontekstual untuk 

menanamkan pengetahuan tentang kearifan lokal dan nilai-nilai perjuangan Samin 

Surosentiko. Setiap hari kamis di awal bulan, guru-guru di SMA Negeri 1 Cepu 

mengenakan pakaian adat Samin. 

Penelitian ini memiliki hubungan yang kuat dengan peneliti sebelumnya. 

Selain hubungan, terdapat keterbatasan serta kesenjangan dari penelitian 

terdahulu. Pertama adalah pengelompokan penelitian yang mencakup penelitian 

Al Ghofiqi (2025), Ambarwati et al. (2023), Khotimah (2025), Nugraheni et al. 

(2025), dan Wongarso et al. (2022) yang sama-sama menempatkan nilai-nilai 

ajaran Samin atau Sedulur Sikep sebagai sumber pembentukan karakter dan 

pendidikan kontekstual. Namun demikian, sebagian besar kajian dalam kelompok 

ini masih berfokus pada pembahasan yang konseptual, pewarisan nilai secara 

kultural, atau pengembangan model pendidikan karakter, sehingga belum secara 

mendalam membahas implementasi pembelajaran sejarah lokal dalam kelas 

sejarah formal. 

Kedua adalah pengelompokan penelitian yang lebih dekat dengan konteks 

pembelajaran di sekolah, yaitu penelitian Priambodo (2023) dan Rodiyah & 

Adenia (2022). Kedua penelitian ini sama-sama mengaitkan Gerakan Samin 

dengan peningkatan kualitas pembelajaran siswa melalui pendekatan yang lebih 

aplikatif. Meskipun keduanya menunjukkan kontribusi penting sejarah dan nilai 

Samin dalam dunia pendidikan, fokus penelitian masih terbatas pada efektivitas 

intervensi atau produk pembelajaran tertentu, bukan pada analisis menyeluruh 

terhadap proses pembelajaran sejarah di kelas. 

Kesenjangan ini menimbulkan kebutuhan untuk melakukan penelitian 

dengan metode kualitatif yang mendeskripsikan bagaimana pembelajaran sejarah 

lokal Gerakan Samin Surosentiko diintegrasikan ke dalam materi sejarah kolonial 

dan imperialisme, bagaimana guru merancang dan melaksanakan pembelajaran 

tersebut, serta bagaimana siswa menanggapi dan memahami materi yang 

diajarkan. Penelitian ini penting untuk memberikan gambaran empiris mengenai 
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praktik pembelajaran sejarah lokal di SMA dan menjadi dasar pengembangan 

pembelajaran sejarah yang berbasis kearifan lokal di Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran sejarah lokal Gerakan Samin Surosentiko 

dalam materi sejarah kolonial di SMA Negeri 1 Cepu. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus untuk meneliti praktik pembelajaran sejarah lokal Gerakan Samin 

Surosentiko yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi di SMA Negeri 

1 Cepu. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, 

observasi pembelajaran, dan studi dokumentasi. Teknik pemilihan informan 

menggunakan purposive sampling. 

Wawancara pendahuluan dengan dua guru sejarah kelas X dan XII 

dilakukan pada 1 Desember 2025, kemudian wawancara inti dan studi dokumen 

dengan guru sejarah kelas XI serta wawancara dan studi dokumen dengan waka 

kurikulum dilakukan pada 14 Januari 2026. Pengambilan data dan wawancara 

sebanyak 9 siswa di kelas XI 7 dilaksanakan pada 15 Januari 2026, sedangkan 

wawancara terhadap sebanyak 9 siswa di kelas XI 8 dilakukan pada 19 Januari 

2026. 

Pemilihan kelas XI 7 dan XI 8 didasarkan pada pertimbangan bahwa kedua 

kelas tersebut sedang mempelajari materi sejarah kolonial yang memuat selipan 

sejarah lokal Gerakan Samin, sedangkan 9 siswa dari masing-masing kelas dipilih 

untuk mewakili variasi kemampuan akademik (tinggi, sedang, dan rendah), serta 

tingkat partisipasi dalam pembelajaran, sehingga diperoleh data yang beragam dan 

mendalam. Dengan demikian, pemilihan subjek penelitian ini dilakukan secara 

purposif agar sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pada tahap analisis data, peneliti menerapkan teknik koding kualitatif 

secara bertahap, yaitu koding atribut digunakan untuk mengelompokkan data 

berdasarkan sumber dan jenisnya, seperti guru, siswa, dan waka kurikulum, serta 

data observasi, wawancara, dan dokumen. Koding in vivo digunakan untuk 

mempertahankan ungkapan asli responden, sedangkan koding nilai dan emosi 

digunakan untuk mengidentifikasi sikap, minat, motivasi, serta nilai-nilai yang 

muncul dalam pembelajaran, khususnya nilai kejujuran, kesederhanaan, 

kesabaran, dan keberanian yang terkandung dalam ajaran Gerakan Samin 

Surosentiko. 

Koding evaluatif digunakan untuk menilai kualitas perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Selanjutnya, koding proses dan sebab-

akibat digunakan untuk menganalisis alur pembelajaran sejarah lokal dalam 

pembelajaran, serta hubungan antara faktor penyebab (misalnya keterbatasan 

dokumen perencanaan dan sumber belajar) dengan dampaknya terhadap praktik 

pembelajaran di kelas (Subkhan, 2024). Keabsahan data dilakukan melalui 

triangulasi sumber (guru, siswa, dan waka kurikulum), triangulasi teknik 

(wawancara, observasi, dan dokumentasi), serta member check untuk memastikan 

kesesuaian interpretasi peneliti dengan informasi yang diberikan oleh informan 

(Miles et al., 2014). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Pembelajaran Sejarah Lokal Gerakan Samin Surosentiko pada 

Materi Sejarah Kolonial 

Pembahasan materi sejarah lokal memuat nama Raden Kohar atau Samin 

Surosentiko yang dikenal luas oleh masyarakat Blora dan sekitarnya sebagai 

tokoh yang lahir pada tahun 1859 di Desa Ploso, Kediren, wilayah Kecamatan 

Randublatung, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Penggunaan nama “Samin” 
dipandang lebih mencerminkan kedekatannya dengan identitas rakyat biasa, serta 

memberi gambaran mengenai karakter gerakan yang kemudian akan dipimpinnya 

(Suharyo et al., 2024). Ajaran saminisme tumbuh pertama kali di Blora, Jawa 

Tengah pada tahun 1890. Gerakan ini muncul sebagai sebuah manifestasi protes 

sosial dengan karakternya yang khas. Gerakan ini menolak kebijakan pajak, kerja 

paksa, serta monopoli penguasaan sumber daya alam melalui strategi non-

kekerasan yang berbasis nilai moral (Fadhilla et al., 2025). 

Pada jenjang SMA/MA (Fase E dan F), posisi sejarah lokal dalam mata 

pelajaran sejarah secara tegas mengaitkan sejarah nasional dengan sejarah lokal 

sebagai bagian dari pembentukan kesadaran sejarah dan identitas kebangsaan (Ali 

& Mulasi, 2023). Materi Samin Surosentiko relevan ditempatkan dalam 

pembahasan perlawanan rakyat daerah terhadap kolonialisme, karena 

merepresentasikan bentuk perlawanan yang khas, berbasis nilai moral, etika, dan 

kearifan lokal. Dalam hal ini, siswa dilatih untuk berpikir diakronis dan sinkronis, 

memahami motif pelaku sejarah, serta menafsirkan makna peristiwa lokal di 

kehidupan sehari-hari dalam kerangka sejarah Indonesia secara lebih luas. 

Secara teoretis, pembelajaran sejarah yang mendorong kemampuan 

berpikir diakronis, sinkronis, serta penafsiran makna peristiwa selaras dengan 

teori belajar konstruktivisme. Dalam perspektif ini, pengetahuan historis tidak di-

transfer secara pasif, melainkan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui 

interaksi dengan konteks sosial dan pengalaman lingkungannya (Huda & Djono, 

2025). Integrasi sejarah lokal menjadi penting, karena memungkinkan siswa 

membangun pemahaman sejarah yang bermakna dan kontekstual. 

Berdasarkan hasil kajian dokumen terhadap modul ajar dan LKPD, 

diperoleh temuan bahwa perangkat pembelajaran sejarah kolonial belum secara 

tertulis memuat pembelajaran sejarah lokal Gerakan Samin Surosentiko. Tujuan 

pembelajaran yang tercantum belum mengarahkan siswa untuk memahami 

perlawanan masyarakat Samin terhadap kebijakan kolonial. Penyisipan materi 

sejarah lokal dilakukan atas inisiatif guru secara lisan dalam proses pembelajaran, 

bukan sebagai bagian dari perencanaan tertulis. Hal ini menunjukkan bahwa 

sejarah lokal belum terintegrasi secara struktural dalam perencanaan 

pembelajaran. 

Dari aspek materi dan strategi pembelajaran, kajian dokumen 

menunjukkan bahwa latar belakang, tokoh, dan karakter Gerakan Samin 

Surosentiko tidak tercantum secara tertulis dalam perangkat pembelajaran. 

Namun, berdasarkan wawancara dan observasi, guru tetap menyisipkan materi 

Gerakan Samin sebagai bentuk reaksi masyarakat terhadap kebijakan kolonial 

yang merugikan, dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya 

jawab. Guru juga mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan sehari-
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hari siswa untuk mendorong berpikir kritis, meskipun strategi ini tidak tertuang 

secara formal dalam dokumen perencanaan. Dalam hal ini, menunjukkan adanya 

kesenjangan antara perencanaan tertulis dan praktik pembelajaran di kelas. 

Pada aspek media, sumber belajar, dan langkah-langkah pembelajaran, 

kajian dokumen menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran tidak 

mencantumkan media khusus serta sumber belajar tertulis tentang sejarah lokal 

Gerakan Samin Surosentiko. Guru menggunakan papan tulis dan penjelasan lisan, 

serta memanfaatkan buku “Samin: Kajian Sosiolinguistik Bahasa Persaudaraan 

dan Perlawanan” karya Hari Bakti Mardikantoro sebagai bacaan pribadi, namun 

belum tersedia bahan ajar khusus yang dapat diakses siswa. Langkah-langkah 

pembelajaran dalam modul ajar hanya berfokus pada materi sejarah kolonial, 

tanpa mencantumkan penyelipan sejarah lokal pada tahap pembuka, tahap inti, 

maupun tahap penutup. 

Dalam aspek evaluasi pembelajaran, hasil kajian dokumen menunjukkan 

bahwa penilaian hanya berkaitan dengan materi sejarah kolonial, tanpa indikator 

khusus yang mengukur pemahaman siswa terhadap Gerakan Samin Surosentiko. 

Namun berdasarkan wawancara, guru tetap melakukan evaluasi secara lisan 

melalui tanya jawab untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi sejarah 

lokal yang disisipkan. Guru memandang Gerakan Samin sebagai sarana 

pembelajaran kontekstual untuk menumbuhkan kecintaan terhadap daerah, 

memperkuat nasionalisme, serta menanamkan nilai-nilai karakter seperti 

kejujuran, kesederhanaan, kedisiplinan, sikap damai, dan keberanian menolak 

ketidakadilan. 

Dukungan dari sekolah diperoleh dari hasil wawancara dengan waka 

kurikulum dan kajian dokumen, sekolah melalui kebijakan visi sekolah ke-5, yaitu 

“empati” yang memuat wawasan lingkungan, misi ke-13 dan ke-14 tentang 

integritas, misi ke-17 tentang pemahaman yang kontekstual dan mendalam, dan 

ke-21 tentang penanaman nilai luhur budaya jawa (Hastalaku dan Adi 

Pangastuti). Nilai-nilai dalam ajaran Samin seperti kejujuran, kesederhanaan, dan 

kepedulian, dinilai selaras dengan visi dan misi tersebut. Gerakan Samin dipilih 

karena merupakan bagian dari identitas lokal masyarakat Blora, dan juga memberi 

keleluasaan guru dalam menyisipkan sejarah lokal, meskipun belum terdapat 

aturan tertulis yang mengaturnya secara khusus. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi sejarah lokal sudah 

dilaksanakan dengan cara penyisipan materi secara lisan berdasarkan inisiatif guru 

di kelas. Namun, dalam pelaksanaan belum didukung oleh perencanaan tertulis 

dalam dokumen pembelajaran. Kondisi ini menegaskan adanya jarak antara 

praktik di kelas dan perencanaan formal, sehingga integrasi sejarah lokal masih 

bergantung pada inisiatif pribadi guru dan belum terjamin keberlanjutannya secara 

sistematis. 

Kendala utamanya adalah belum adanya panduan khusus, keterbatasan 

bahan bacaan atau sumber tertulis tentang materi Gerakan Samin yang mudah 

digunakan guru, serta belum tersedianya perangkat pembelajaran yang secara 

langsung memuat sejarah lokal. Akibatnya, penyisipan materi sejarah lokal lebih 

bergantung pada inisiatif pribadi guru. Kondisi ini mengungkap adanya 

kesenjangan antara peluang pedagogis yang disediakan Kurikulum Merdeka dan 
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penerapan secara nyata di kelas. Padahal, perencanaan pembelajaran yang baik 

harus memuat tujuan, materi, strategi, media, dan evaluasi secara terpadu agar 

pembelajaran berjalan efektif, serta sejarah lokal perlu dirancang sejak tahap 

perencanaan agar mampu membangun keterkaitan bermakna antara sejarah 

nasional dan pengalaman historis lokal siswa (Yuhardi et al., 2022). Oleh karena 

itu, diperlukan penguatan perencanaan pembelajaran dengan memasukkan sejarah 

lokal Gerakan Samin Surosentiko secara eksplisit dalam seluruh komponen 

pembelajaran agar pembelajaran sejarah lokal tidak hanya terjadi pada tataran 

pelaksanaan, tetapi juga tertata secara sistematis sejak tahap perencanaan. 

Penelitian Wongarso et al. (2022) menempatkan ajaran Samin sebagai 

sumber pendidikan karakter dalam pembelajaran sejarah. Rodiyah & Adenia 

(2022) menekankan pendekatan kontekstual dengan memanfaatkan nilai lokal 

sebagai media pembelajaran. Ambarwati et al. (2023) dan Priambodo (2023) 

melihat Gerakan Samin dari sisi penguatan identitas dan nilai moral dalam praktik 

kelas. Sedangkan Al Ghofiqi (2025), Khotimah (2025), dan Nugraheni et al. 

(2025) lebih menyoroti dimensi aplikatif dan relevansi nilai-nilai Samin dalam 

pembentukan sikap siswa. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus 

mengkaji bagaimana sejarah Gerakan Samin direncanakan dan dicantumkan 

dalam dokumen pembelajaran formal. Berbeda dengan studi terdahulu yang 

berfokus pada implementasi nilai dalam praktik, penelitian ini menempatkan 

aspek perencanaan sebagai titik kajian utama. Temuan menunjukkan bahwa 

sejarah lokal telah diajarkan di kelas, namun belum tertuang dalam modul ajar, 

LKPD, maupun perumusan tujuan pembelajaran, sehingga integrasinya belum 

berlangsung secara sistematis. 

Apabila dilihat dari teori meaningful learning menurut Ausubel (1968) 

dalam Rahmah (2018), pembelajaran bermakna terjadi ketika pengetahuan baru 

dihubungkan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Dalam 

konteks sekolah, sejarah lokal Gerakan Samin Surosentiko memiliki kedekatan 

geografis dan budaya yang potensial menjadi jembatan untuk memahami sejarah 

kolonial secara lebih luas. Namun, karena belum direncanakan secara eksplisit 

dalam perangkat pembelajaran, pengaitan tersebut masih bersifat insidental dan 

belum terstruktur untuk menjamin terjadinya pembelajaran bermakna. 

Dalam perspektif deep learning yang dikembangkan oleh Marton et al. 

(1976) dalam Fatmawaty (2024), pembelajaran mendalam menuntut siswa tidak 

hanya mengingat fakta, tetapi memahami makna, menganalisis hubungan sebab-

akibat, serta merefleksikan nilai dan relevansinya dalam kehidupan nyata. Sejarah 

lokal seharusnya menjadi ruang refleksi kritis terhadap motif perlawanan sosial 

Gerakan Samin dan relevansinya dengan kehidupan masa kini. 

Praktik penyisipan materi Gerakan Samin oleh guru sebenarnya telah 

mengarah pada pembelajaran kontekstual dan reflektif. Guru mengaitkan nilai-

nilai ajaran Samin dengan visi dan misi sekolah. Akan tetapi, karena tidak 

dituangkan dalam perencanaan tertulis, potensi deep learning dan meaningful 

learning tersebut belum sepenuhnya terlembagakan dalam desain pedagogis. 

Tujuan pembelajaran belum secara eksplisit mengarahkan siswa untuk 

menganalisis perlawanan masyarakat Samin, materi belum disusun sebagai bagian 
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integral dari struktur sejarah kolonial, dan evaluasi belum mengukur pemahaman 

interpretatif siswa terhadap nilai serta makna peristiwa lokal tersebut. Akibatnya, 

pembelajaran sejarah lokal lebih bersifat pengayaan kontekstual daripada 

konstruksi pemahaman mendalam. 

Pada aspek materi, strategi, media, sumber belajar, dan evaluasi, penelitian 

ini sejalan dengan temuan terdahulu bahwa nilai-nilai Samin digunakan secara 

kontekstual dalam pembelajaran, tetapi masih bergantung pada inisiatif guru. 

Guru menyisipkan materi secara lisan melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab, 

serta melakukan evaluasi secara lisan, meskipun hal tersebut belum tertuang 

dalam dokumen perencanaan. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya sekaligus menunjukkan secara nyata adanya kesenjangan 

antara perencanaan tertulis dan praktik pembelajaran sejarah di kelas. 

Dalam konteks yang lain, penelitian dari Lestari et al. (2018) dan Yuhardi 

et al. (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah lokal di SMA Negeri 1 

Sukorejo dan SMA Negeri 1 Situjuah Limo Nagari telah diintegrasikan secara 

tertulis dalam dokumen perencanaan pembelajaran. Materi sejarah lokal 

dicantumkan dalam modul ajar melalui perumusan tujuan pembelajaran yang 

kontekstual, pengembangan materi berbasis potensi daerah, serta penyusunan 

instrumen evaluasi yang mengukur pemahaman siswa terhadap peristiwa sejarah 

di lingkungannya. Integrasi tersebut dilakukan sejak tahap perencanaan, sehingga 

sejarah lokal tidak hanya menjadi pengayaan, tetapi menjadi bagian dari struktur 

kurikulum operasional satuan pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencantuman sejarah lokal dalam 

dokumen formal memberikan arah pedagogis yang jelas, menjamin konsistensi 

pembelajaran, serta memperkuat keterkaitan sejarah nasional dan lokal di 

lingkungan siswa. Perencanaan yang tertulis dan sistematis memberi pedoman 

terstruktur bagi guru dalam menentukan strategi, media, dan evaluasi sesuai 

karakteristik daerah, sekaligus membuktikan bahwa integrasi sejarah lokal dapat 

dilembagakan tanpa mengurangi substansi sejarah nasional. Hal ini menegaskan 

bahwa peluang integrasi sebenarnya terbuka, namun di SMA Negeri 1 Cepu 

masih memerlukan penguatan pada tahap perencanaan formal agar lebih terarah, 

konsisten, dan tidak bergantung pada inisiatif guru. 

Secara reflektif, terdapat kesenjangan antara peluang pedagogis dalam 

Kurikulum Merdeka dan implementasi di SMA Negeri 1 Cepu bukan semata 

persoalan administratif, tetapi bagaimana cara sejarah lokal dipahami dan 

diposisikan dalam pembelajaran. Ketika sejarah lokal tidak dituliskan dalam 

perangkat pembelajaran, akan berisiko diposisikan sebagai materi tambahan, 

bukan sebagai sumber utama pembentukan kesadaran sejarah dan identitas. 

Ditambah lagi dari perspektif meaningful learning dan deep learning, pengalaman 

historis yang dekat dengan kehidupan siswa justru menjadi landasan kuat untuk 

membangun pemahaman konseptual yang lebih mendalam dan berkelanjutan. 

Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah Lokal Gerakan Samin Surosentiko pada 

Materi Sejarah Kolonial di SMA Negeri 1 Cepu 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru di kelas, pelaksanaan 

pembelajaran sejarah kolonial yang disisipi sejarah lokal Gerakan Samin 

Surosentiko dilaksanakan secara kontekstual dan komunikatif. Pada kegiatan 
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pembuka, guru mengaitkan materi sejarah kolonial dengan sejarah lokal Gerakan 

Samin, serta menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas, sehingga 

membangun kesiapan dan motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru mampu menciptakan suasana awal pembelajaran yang kondusif dan sesuai 

dengan konteks kehidupan siswa. 

Pada kegiatan inti, guru menyampaikan materi sejarah kolonial dengan 

menyelipkan Gerakan Samin melalui metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

yang melibatkan siswa secara aktif. Meskipun tidak menggunakan media 

pembelajaran khusus, guru mampu mendorong keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, terutama melalui pertanyaan pemantik dan diskusi kelas. Hal ini 

membuat suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna bagi siswa. 

Pada kegiatan penutup, telah mencerminkan upaya guru dalam 

memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran, baik secara kognitif maupun 

afektif. Dibuktikan dengan guru menutup pembelajaran dengan menyimpulkan 

materi, mengecek pemahaman siswa, serta memberikan tindak lanjut yang 

berkaitan dengan sejarah lokal Gerakan Samin Surosentiko. Siswa juga dilibatkan 

dalam penyampaian simpulan dan refleksi, meskipun partisipasi belum merata 

karena keterbatasan waktu. 

Dari hasil wawancara dengan guru sejarah kelas, diketahui bahwa 

pelaksanaan pembelajaran menghadapi kendala utama berupa belum 

terintegrasinya sejarah lokal secara sistematis dalam perencanaan pembelajaran 

(modul ajar dan LKPD), sehingga penyisipan materi sejarah lokal masih bersifat 

insidental dan bergantung pada inisiatif pribadi guru. Dari hasil wawancara 

tersebut didapat informasi bahwa pembelajaran sejarah lokal belum dilakukan 

secara optimal dan berkelanjutan, meskipun secara pedagogis Kurikulum Merdeka 

memberikan ruang fleksibilitas yang luas bagi pengembangan materi kontekstual. 

Penyebabnya antara lain, karena tidak adanya kebijakan sekolah yang secara 

khusus mewajibkan atau mengatur pembelajaran sejarah lokal dalam perangkat 

pembelajaran, keterbatasan referensi pembelajaran sejarah lokal yang siap pakai, 

serta kebiasaan perencanaan yang masih berfokus pada materi sejarah nasional 

sesuai buku teks utama. Akibatnya, meskipun guru telah melaksanakan 

pembelajaran secara kontekstual di kelas, pembelajaran sejarah lokal belum 

terwujud secara optimal, berkelanjutan, dan terdokumentasi dalam perencanaan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 18 siswa (XI 7 dan XI 

8), pelaksanaan pembelajaran sejarah kolonial yang disisipi sejarah lokal Gerakan 

Samin Surosentiko dinilai mampu meningkatkan pemahaman, minat, dan motivasi 

belajar siswa. Sebagian besar siswa dapat menjelaskan keterkaitan antara 

kebijakan kolonial dan munculnya perlawanan lokal, serta memaknai nilai-nilai 

seperti kejujuran, kesederhanaan, kesabaran, dan keberanian dari Gerakan Samin. 

Meskipun masih terdapat sebagian siswa yang pasif dan mengalami kesulitan 

memahami istilah tertentu yang dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan, 

keterbatasan kosakata sejarah, dan minimnya bahan bacaan pendukung, secara 

umum pelaksanaan pembelajaran dinilai efektif, kontekstual, dan bermakna bagi 

siswa, serta membantu mereka menghubungkan materi sejarah kolonial dengan 

realitas sosial di sekitar mereka. 
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Pelaksanaan pembelajaran tersebut menunjukkan bentuk integrasi 

kurikulum berbasis konteks lokal, yaitu upaya menghubungkan materi sejarah 

nasional dengan pengalaman historis masyarakat sekitar siswa (Noordani et al., 

2025). Dalam kerangka ini, sejarah lokal tidak diposisikan sebagai tambahan 

materi, melainkan sebagai jembatan untuk memperdalam pemahaman terhadap 

dinamika kolonialisme di tingkat daerah. Namun, karena belum tertuang dalam 

perencanaan formal, integrasi ini masih bersifat praktik individual dan belum 

menjadi bagian dari desain kurikulum yang sistematis. 

Meski tidak dirumuskan dalam indikator, terdapat fungsi hidden 

curriculum dalam nilai-nilai ajaran Samin Surosentiko yang ditangkap oleh siswa 

dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai tersebut tersampaikan melalui cara guru 

menyajikan materi, memberi contoh, dan membangun diskusi. Hal ini 

memperlihatkan bahwa pembelajaran sejarah tidak hanya mentransmisikan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan kesadaran moral secara tidak 

langsung. Keterlibatan siswa tersebut sekaligus mencerminkan praktik pedagogi 

kontekstual, dimana guru membawa siswa memasuki realitas sosial, sehingga 

terwujud pembelajaran sejarah yang lebih bermakna. 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, ruang pengembangan materi lokal 

sebenarnya dapat diakomodasi melalui Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan 

(KOSP). Tidak tercantumnya sejarah lokal dalam dokumen perencanaan 

menunjukkan bahwa peluang tersebut belum dimanfaatkan secara optimal di 

tingkat satuan pendidikan. Padahal, melalui KOSP, sekolah memiliki kewenangan 

untuk merumuskan penguatan materi berbasis karakteristik daerah sebagai bagian 

dari identitas kurikuler sekolah. 

Pelaksanaan pembelajaran sejarah kolonial yang disisipi sejarah lokal 

Gerakan Samin Surosentiko di SMA Negeri 1 Cepu menunjukkan kesesuaian 

dengan temuan penelitian terdahulu yang menekankan pemanfaatan nilai-nilai 

Samin dalam pembelajaran kontekstual dan pendidikan karakter, seperti dalam 

penelitian Al Ghofiqi (2025), Ambarwati et al. (2023), Khotimah (2025), 

Nugraheni et al. (2025), Priambodo (2023), Rodiyah & Adenia (2022), dan 

Wongarso et al. (2022). Dalam hal ini menunjukkan bahwa secara praktik, 

pelaksanaan pembelajaran sejarah lokal telah memberikan dampak positif 

terhadap keterlibatan dan pemaknaan siswa terhadap sejarah kolonial dan 

perlawanan lokal. 

Namun, keterbatasan media, sumber belajar tertulis, serta belum adanya 

kebijakan sekolah yang secara khusus mengatur pembelajaran sejarah lokal 

memperkuat temuan bahwa keberhasilan pembelajaran masih sangat bergantung 

pada inisiatif guru. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan kelebihan 

pembelajaran kontekstual yang sudah berjalan di kelas, sekaligus menunjukkan 

kelemahan berupa belum terwujudnya pembelajaran sejarah lokal yang 

berkelanjutan, terdokumentasi, dan terencana secara formal, sebagaimana juga 

belum banyak dibahas dan diangkat secara mendalam dalam penelitian terdahulu. 

Dalam penelitian Nababan et al. (2019), sumber belajar siswa SMA Negeri 

11 Medan menggunakan lawatan sejarah ke Situs Kota Cina di Kelurahan Paya 

Pasir, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara, sebagai sumber 

belajar langsung. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman nyata kepada siswa 
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untuk memahami peristiwa sejarah melalui pengamatan langsung di lapangan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan sumber belajar berbasis lingkungan 

sekitar mampu meningkatkan minat, pemahaman, serta keterlibatan siswa secara 

lebih aktif dibandingkan yang hanya mengandalkan penjelasan di kelas. 

Maka dari itu, sebagai inovasi, sekolah dapat mendorong kolaborasi 

dengan komunitas atau tokoh masyarakat Samin untuk memperkaya materi 

pembelajaran. Kegiatan seperti menghadirkan narasumber, diskusi bersama, atau 

proyek pengumpulan cerita lokal oleh siswa dapat menjadi solusi konkret dalam 

menambah sumber belajar tertulis sekaligus pengalaman belajar langsung. Dengan 

langkah tersebut, keterbatasan media tidak lagi menjadi hambatan utama, 

melainkan dapat diubah menjadi peluang untuk mengembangkan pembelajaran 

sejarah yang lebih kreatif, kontekstual, dan bermakna. 

Keterbatasan media dan sumber belajar tertulis di SMA Negeri 1 Cepu 

dapat diatasi dengan memanfaatkan potensi lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar alternatif. Guru dapat menyusun bahan ajar sederhana berbasis sejarah 

lokal, seperti ringkasan materi, lembar informasi tokoh, atau kumpulan sejarah 

Gerakan Samin yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Pemanfaatan 

sumber digital seperti video dokumenter, arsip daring, maupun artikel sejarah 

lokal juga dapat menjadi pelengkap buku teks utama, sehingga siswa memiliki 

referensi yang lebih beragam dan tidak hanya bergantung pada satu sumber. 

Evaluasi Pembelajaran Sejarah Lokal Gerakan Samin Surosentiko pada 

Materi Sejarah Kolonial di SMA Negeri 1 Cepu 

Berdasarkan hasil kajian dokumen terhadap modul ajar, LKPD, dan 

instrumen penilaian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran belum dirancang 

secara sistematis untuk mendukung pembelajaran sejarah lokal dalam 

pembelajaran sejarah kolonial. Ditemukan bahwa perencanaan evaluasi 

pembelajaran belum secara tertulis memuat penilaian terhadap pemahaman siswa 

mengenai sejarah lokal Gerakan Samin Surosentiko. Bentuk evaluasi yang 

dirancang hanya berfokus pada materi sejarah kolonial secara umum, tanpa 

indikator atau instrumen khusus yang mengukur pemahaman siswa terhadap 

selipan materi sejarah lokal. 

Dari aspek bentuk dan kriteria evaluasi, terdapat kendala dan kesenjangan 

antara tujuan pembelajaran kontekstual yang diharapkan dan perangkat evaluasi 

yang tersedia, kajian dokumen menunjukkan tidak adanya variasi bentuk evaluasi 

(seperti tes tertulis, penugasan, diskusi, atau proyek) yang secara khusus ditujukan 

untuk menilai pemahaman siswa terhadap Gerakan Samin Surosentiko. Indikator 

dan kriteria penilaian juga belum dirumuskan secara jelas dan terukur untuk 

mencapai tujuan pembelajaran sejarah lokal. 

Hasil wawancara dengan guru sejarah dalam praktik pembelajaran guru 

tetap melakukan evaluasi secara langsung melalui tanya jawab dan diskusi kelas. 

Evaluasi ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi 

sejarah kolonial serta selipan tentang Gerakan Samin Surosentiko. Meskipun 

bersifat informal dan tidak terdokumentasi dalam perangkat pembelajaran, praktik 

ini menunjukkan adanya upaya guru untuk tetap melakukan penilaian terhadap 

pemahaman siswa secara kontekstual. Pendekatan ini juga memungkinkan guru 

untuk segera memberikan klarifikasi dan penguatan terhadap konsep. 
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Pemanfaatan hasil evaluasi dilakukan guru sebagai bahan refleksi 

pembelajaran. Respon siswa saat tanya jawab dan diskusi digunakan untuk 

mengidentifikasi bagian materi yang belum dipahami secara optimal. Tindak 

lanjut dilakukan dengan memberikan penjelasan ulang, memperjelas keterkaitan 

antara sejarah kolonial dan Gerakan Samin Surosentiko, serta menyesuaikan 

strategi penyampaian pada pertemuan berikutnya. Hal ini terjadi karena belum ada 

kebijakan sekolah yang mengatur evaluasi sejarah lokal serta belum adanya 

perencanaan evaluasi yang terstruktur, sehingga penilaian masih dilakukan secara 

informal melalui tanya jawab dan diskusi. 

Dari sisi kebijakan sekolah, hasil wawancara dengan waka kurikulum 

menunjukkan bahwa sekolah belum memiliki kebijakan khusus terkait evaluasi 

pembelajaran sejarah lokal. Kebijakan evaluasi bersifat umum, namun sekolah 

memberikan keleluasaan kepada guru untuk menyesuaikan bentuk dan teknik 

penilaian sesuai kebutuhan pembelajaran, termasuk dalam menilai materi sejarah 

lokal. Kebijakan ini sejalan dengan visi dan misi sekolah yang menekankan 

empati, integritas, serta pembelajaran kontekstual dan mendalam. Namun, untuk 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka secara optimal, diperlukan 

penguatan sistem evaluasi yang memasukkan sejarah lokal ke dalam indikator, 

instrumen, dan tindak lanjut penilaian agar evaluasi pembelajaran menjadi lebih 

terarah, bermakna, dan berkelanjutan (Pramono et al., 2022). 

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Al Ghofiqi (2025), 

Ambarwati et al. (2023), Khotimah (2025), Nugraheni et al. (2025), Priambodo 

(2023), Rodiyah & Adenia (2022), dan Wongarso et al. (2022) yang menunjukkan 

bahwa evaluasi pembelajaran sejarah lokal belum terintegrasi secara tertulis dan 

sistematis dalam perangkat pembelajaran. Penelitian sebelumnya menekankan 

pemanfaatan nilai-nilai lokal, termasuk ajaran Samin dalam pembelajaran 

kontekstual dan pendidikan karakter, tetapi belum banyak membahas perumusan 

indikator, instrumen, dan kriteria penilaian secara formal. 

Penelitian Chairunisa (2017) menyatakan bahwa evaluasi memiliki peran 

penting dalam pembelajaran sejarah lokal karena menjadi cara untuk mengetahui 

apakah tujuan pembelajaran benar-benar tercapai. Dijelaskan bahwa penilaian 

sejarah lokal tidak cukup hanya melalui tes tertulis, tetapi juga perlu menilai sikap 

dan keterampilan siswa. Lebih lanjut, sejarah lokal bukan hanya tentang 

mengingat fakta, tetapi juga memahami nilai, sikap, dan makna yang dekat 

dengan kehidupan siswa. Karena itu, evaluasi yang beragam seperti tes, observasi 

sikap, proyek, atau penilaian diri akan membantu guru melihat hasil belajar siswa 

secara lebih lengkap dan tidak hanya dari sisi pengetahuan saja. 

Melihat kondisi di SMA Negeri 1 Cepu, peluang untuk mengadopsi model 

evaluasi tersebut sebenarnya sangat mungkin. Guru sudah menyisipkan materi 

Gerakan Samin dalam pembelajaran dan melakukan tanya jawab sebagai bentuk 

penilaian awal. Hal ini dapat dikembangkan dengan menambahkan penilaian 

tertulis, tugas proyek sederhana, atau lembar pengamatan sikap yang berkaitan 

dengan nilai-nilai Samin, seperti kejujuran dan keberanian. Dengan dukungan 

sekolah dan waka kurikulum, SMA Negeri 1 Cepu dapat mulai menyusun 

penilaian yang lebih jelas dan tertulis, sehingga pembelajaran sejarah lokal 

memiliki ukuran keberhasilan yang terarah dan berkelanjutan. 
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Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara spesifik 

menganalisis evaluasi pembelajaran sejarah lokal Gerakan Samin Surosentiko 

dalam konteks materi sejarah kolonial di SMA Negeri 1 Cepu, tidak hanya pada 

integrasi materi lokal dalam pembelajaran. Berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang lebih menekankan pada penanaman nilai atau implementasi pembelajaran 

kontekstual, penelitian ini mengkaji secara mendalam perencanaan, bentuk, 

indikator, instrumen, serta pemanfaatan hasil evaluasi sejarah lokal dalam 

perangkat pembelajaran. 

Secara teoritis, penelitian ini menegaskan bahwa evaluasi pembelajaran 

merupakan bagian penting dari komponen dalam mewujudkan pembelajaran 

bermakna sekaligus mendukung pembentukan identitas peserta didik dalam 

pembelajaran sejarah (Rahmawati et al., 2022). Integrasi sejarah lokal Gerakan 

Samin Surosentiko dalam materi sejarah kolonial berpotensi menciptakan 

pembelajaran yang kontekstual, relevan, dan dekat dengan pengalaman siswa, 

sehingga memungkinkan internalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, keteguhan, dan 

keberanian. Namun, tanpa perumusan indikator dan instrumen evaluasi yang 

secara sistematis dalam mengukur aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan, 

serta kebermaknaan, pembelajaran tidak terstruktur dan potensi sejarah lokal 

sebagai sarana penguatan identitas sosial dan kultural siswa belum teroptimalkan 

secara maksimal. 

Secara praktis, penelitian ini menghasilkan kontribusi konseptual yang 

dapat menjadi rujukan bagi sekolah dalam mengembangkan sistem evaluasi 

pembelajaran sejarah lokal yang sistematis, terarah, dan berkelanjutan. Temuan 

penelitian ini menegaskan pentingnya perumusan indikator, instrumen, dan 

kriteria penilaian yang secara eksplisit memasukkan unsur sejarah lokal dalam 

perangkat pembelajaran. Kontribusi ini membantu sekolah dan guru memahami 

bahwa integrasi sejarah lokal tidak cukup pada tataran materi, tetapi juga harus 

tercermin dalam sistem evaluasi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran sejarah lokal Gerakan Samin 

Surosentiko dalam pembelajaran sejarah kolonial di SMA Negeri 1 Cepu telah 

dilaksanakan dalam praktik pembelajaran, tetapi belum terintegrasi secara formal 

dan tertulis dalam dokumen perencanaan, perangkat pembelajaran, maupun sistem 

evaluasi, sehingga penyisipannya lebih bergantung pada inisiatif pribadi guru. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan kebijakan sekolah agar materi 

sejarah lokal dapat terstruktur dan berkelanjutan dalam kurikulum. 

Pada aspek perencanaan, pembelajaran sejarah lokal Gerakan Samin 

Surosentiko dalam materi sejarah kolonial di SMA Negeri 1 Cepu belum 

terintegrasi secara eksplisit dalam dokumen perencanaan. Sejarah lokal belum 

dicantumkan secara sistematis dalam modul ajar, tujuan pembelajaran, materi, 

strategi, maupun instrumen evaluasi, sehingga penyisipannya masih bergantung 

pada inisiatif dan kesadaran pedagogis guru. 

Pada aspek pelaksanaan, pembelajaran telah berlangsung secara 

kontekstual dan bermakna. Guru mampu mengaitkan sejarah kolonial dengan 

perlawanan lokal melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab, sehingga 
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meningkatkan pemahaman, minat, serta internalisasi nilai karakter seperti 

kejujuran, kesederhanaan, dan keberanian, meskipun belum sepenuhnya didukung 

oleh perangkat tertulis yang sistematis. Ke depan, diperlukan penguatan dalam 

perencanaan tertulis agar proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur, terukur, 

dan berkelanjutan. 

Pada aspek evaluasi, penilaian terhadap sejarah lokal masih bersifat 

informal dan belum dirancang melalui indikator serta instrumen yang terstruktur. 

Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab dan refleksi kelas, namun belum 

terdokumentasi secara formal dalam perangkat pembelajaran. Akibatnya, capaian 

pembelajaran peserta didik belum dapat diukur secara komprehensif dan 

sistematis sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah lokal 

Gerakan Samin Surosentiko sudah dilaksanakan dalam praktik pembelajaran, 

tetapi masih bersifat komplementer dan belum menjadi arus utama. Terdapat 

kesenjangan antara fleksibilitas Kurikulum Merdeka yang membuka peluang 

integrasi sejarah lokal dengan praktik perencanaan di tingkat satuan pendidikan. 

Dari temuan ini juga menegaskan pentingnya penguatan integrasi sejarah lokal 

secara eksplisit dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi agar tidak hanya 

bergantung pada inisiatif guru, tetapi terlembagakan secara sistematis dalam 

dokumen kurikulum operasional sekolah. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat dirumuskan saran 

sebagai berikut: 1) dalam perencanaan, sekolah melalui kepala sekolah dan waka 

kurikulum perlu mendorong agar materi Gerakan Samin dicantumkan jelas dalam 

modul ajar dan LKPD. Guru tidak hanya menyampaikan secara lisan, tetapi juga 

mencantumkan tujuan, materi, dan langkah pembelajaran tentang sejarah lokal 

tersebut, sehingga tidak hanya disampaikan secara lisan. Dengan dukungan 

kebijakan sekolah, pembelajaran sejarah lokal dapat menjadi bagian resmi dan 

tidak bergantung pada inisiatif guru saja; 2) dalam pelaksanaan, pembelajaran 

yang sudah berjalan dengan baik perlu dikembangkan lagi dengan menambah 

media dan sumber belajar. Guru bisa menggunakan video, artikel, atau mengajak 

siswa berdiskusi dengan tokoh atau komunitas Samin. Jika memungkinkan, siswa 

juga dapat melakukan kunjungan atau proyek sederhana agar pembelajaran lebih 

menarik dan tidak hanya ceramah; 3) sekolah dan waka kurikulum juga perlu 

mendukung guru dalam penyusunan evaluasi khusus tentang Gerakan Samin yang 

dituliskan dalam perangkat pembelajaran. Evaluasi tidak hanya melalui tanya 

jawab, tetapi juga bisa berupa tugas, presentasi, atau proyek kecil. Dengan adanya 

arahan dan dukungan dari sekolah, evaluasi akan lebih jelas dan guru dapat 

mengetahui sejauh mana siswa memahami sejarah lokal tersebut; dan 4) 

Pemerintah Kabupaten Blora disarankan untuk mengeluarkan kebijakan atau 

aturan melalui Dinas Pendidikan yang mendorong penguatan sejarah lokal 

Gerakan Samin Surosentiko dalam pembelajaran di sekolah, dan juga mendukung 

penyusunan modul atau buku ajar sejarah Samin yang dapat digunakan oleh guru 

dan siswa. Dukungan ini dapat disertai pelatihan bagi guru sejarah agar mampu 

mengajarkan materi secara lebih menarik dan sesuai dengan konteks lokal. 
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